BAB IX
AL QUR AN DAN MANUSTA
A . PENGERTIAN AL--QUR - AN

L3 Qur'an merupakan talamullal atan firman Allazh

vang berisi pedoman atau hidavah bagi seluruh umsat manu-

sia. Sebhagal wahyu Allah, al-Qur an berisi segala pengeta-
huan, baik sejarah, biologi, fisika, astronomi  maupun
pengetahua lainnya. Karena itu, dalam Islam 2al-Qur an
dianggap sebagai sumber dsri segsala sumber ilmu pengeta-

huan. Al-Qur 'an merupskan mu’'jizat dengan mempergunakan

bahasa Arab yang kaya akan simbolik.

Bahasa simbolik merupakan bahasa yang bermakna lebih
mendalam, lebih universal dan lebih abadi daripsds bahass

ekspousisi yang maknanysa terbatas pada ruang dan  waktu
tertentu. Dengan demikian bahasa simbolik merupskan bahasa
vang terbaik dalam mengekspresikan makna-maknanya wmelalui
simbol-simbol dan citra-citra, sehinggs al-qur an akan
selalu relevan dengan fakta-fakta ilmu pengetahuan yang
selalu berkembang, sebagai produk dari kemsjuan intelektu-
al manusia. Melalui bahasa simbolik, al-Qur an mempunyai
makna vang fleksibel, sebagaimans firman Allsah dalam sursat

ax-~Rum: 58 yang berbuny1 : Vas s,y
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huruf tambahan.5
Di dalasm Al-Burhan karangan Az-Zarkasyi diterangkan

bahwa Asy ari berpendapat, bahwa lafadz Al-Qur an adalsh
musytaqg (pecahan) dsari akar kata nun. Is mengemuksksan

contoh kalimat qgarnusy-syai bisyayvai (menggsbungkan sesua-

tu dengsn sesuatu). Jadi ksta garm dalsm hal ini bermakns
gabungan atau kaitan, karena sura-surat dan ayat-ayat
6

saling bergabung dan saling berkaitan.

Sedangkan ulams yang berpendapat bshwa lafadl Al-
Qur ‘an ditulis dengan tambahan huruf hamzah di tengahnya,
mereka antara lain adalah sebagai berikut:

Di dalam Al-Burhan karangan Az Zakarsyi diterangkan
bajwa Az Zajjaz berpendapat, bahwa lafadz Al-Qur 'an ditu-
lis dengan huruf hamzah di tengahnya berdasarkan pola kats
(wazan) fu’'lan. Lafadl tersebut pecahan dari akar kata
qur ‘un yang berarti Jjam un. Ia mengetengahkan contoh
kalimat Quri"al Ma'ufi Haudhi yang berarti air dikumpulksan
dalam kolam. Jadi dalam kalimalt itu, kata Qur un bermakna
Jam ‘un yang dalawm bahasa Indonesia bermakna “kumpul",

salasannya Al-qur an "mengumpulksan” atsu menghimpun inti-

Be  As-B8yuyuthi, al-Itgan fi Ulum al-Qur'an I, Dar
al—-Fikr, Beirut, Libanon, 1279, hal. o7

é.HszarEésyiﬁ toc. €Cit.



Ulama yang berpendapat bahwa Al-qur an itu tidak berhamzah
adalah: Asy-Sysfi“i, Al-Farra dan Al-Asy’ari. Pendapat-
pendapat mereka adalah sebagai berikut:

Di dslam kitsb AlI-Burhan fi Ulumil Qur 'an karangan
Az-Zakarsyi diterangkan, bahwa Asy-Syafi’i berpendapat
bshwa lafadz Al-Qur 'sn vsng terkenal itu bukan musytag
(bukan pecahan dari akar kata apapun) dan bukan pula
berhamzah (tanpa tambshan huruf hsmzah ditengahnya, Jjadi
dibaca Al-Qur an). Lafadz tersebut sudah lazim digunakan
dalam pengertian kalamullah yvang diturunkan kepada Nabi
Muhammad. Jadi menurut Asy-Syafi“i lafadz terebut bukan
berasal dsri akar kata ga-ra-a(membaca). Sebab kalaun akar
katanya ga-ra—-a (membaca), maka tentu setiap sesuatu yang
dibaca dapat dinamai Al-Qur ‘an, sama halnya dengan nsma
Taurat dan Injil.4

Di dalam Al-Itgan karanagan Asy syuyuti diterangkan
bahwa Al-Farra  berpendapat, bahwa lafadl Al-Qur an adalah
pecahan (musytaq) dari kats garain (kata jamak garinah),
saling berkaitan, karena ayat-ayat Al-Qur 'an satu sanma
lain saling berkaitan. Karena itu jelaslah bsehwa huruf

"nun” pada akhir lafadl Al-Qur an adalah huruf asli, bukan

4., Radr al-Din Muhammad bin Abdullaﬁ“‘a1~2arkasyi,
selanjutnya disingkat az—-Zarkasyial-Burhan i Ulum al-
fur‘an 1,11, Tea al Raby zl-Halaby, Mesiv, 1957, hal. 278



Dan sesungguhnya telah kami buat dal fl—Qur’an ini
segala macam perumpamaan untuk manusia.

Lafadz Al-Qur 'an dslam bahssa Arab diambil dari ksts

( 45;5), seperti lafadz (CQ;;_Qs\) vang diambil dari katsa

( J_a__;.) Jadi urutannya ialah: (o "5\9 "0‘5)_;‘:\)5).2

Sebagsimana dslam firman Allah yang berbunyi:

ey 1w R /,-//4///

é “\‘ 5\_j "\D\L“ A.J_)B MK\.«J.:— \

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya
(di dalem) dan (membantu pandai) membacanya. Apabila
kamu_  telah selesai membacanya maka ikutlah bacaannya
itu.

Adapun definisi Al-Qur 'an yang telah dikemukakan
beberapa ulama atau fugoha dari berbagai keahlian dan
bidang-bidang bahasa, ilmu kalam, ushul figih dan seba-
gainya, definisi tersebut sudah tentu berbeda satu samsa
lain karens penekannya berbeda-beda hal itu disebabkan
oleh perbedaan keahlian mereka.

Letsk perbedasn dalam bidang bshasa berkisar pada

lafadz A1-Qur an. Yaitu ada yvang berpendspat bahwa Al-
Qur ‘an itu ada ysng memamkai hamzah dan ada yang berpenda-

pat, bahwa Al-Qur an itu tidak memakai hamzah. Diantara

i. Depaag RI, a&l-8ur 'an dan Terijemsah, Provelk Fenga-
daan Kitab suci al-Qur ' an, 1984, hal. &50

2. Manma’ KEhalil al-—-Gothithon, Mebahits i wlum a1-
aur an, Muassasah ar—Risalab, Beirut, 1994, hal. 20

AZ. Depaqg Rl, 8p. Cit., hal. 999



L3

sari kitab-kitab suci terdahulu.’

Di dsalam kitab AI-Ttgan karangan As Syuyuti di-
terangkan bahwa Al Lihyani berpendsaspat, lafadl Al-Qur’an
ditulis dengan huruf hasmzalh di tengahnys berdassarkan weazan
Chufran dan merupakan pemecahan akar kata ga-ra-a bermak-
ne tala (membsacs ). Lafadl Al-Qur sn digunakan untuk mens-
mai sesuatu vang dibaca, vakni obyvek dalam bentuk masdar.8

Sedangkan Subhi Shalih pengarang kitab Mabahits Fi
Ulumil Qur an mengemukakan baha pendapat vang paling kusat
adalah lafadl Al-Qur 'an itu masdar dan sinonim atau mura-
dlif dengan lafadl Qira'ah.g

Sebagasimana tersebut dalam firman Allah yvang berbun-

yvi, yaitu:

‘// //}/ 12 7 /,//0///

( WA ;_;\.?;j\) . 'E)_g .E‘_,\_b A“)JB \__';\3 @3%.5 éﬁﬁ\‘“‘l"‘u\

"Sesungguhnyva atas tsnggapsn Kamilah mengumpulksannya
(didasiam) dan (membantu pandal) membacanya. Apabila
kami Eglah selesai membacanya, maka ikutlah bacaannya
itu”

7. 1 b i d.
a. As-Svuyuthi, oc. Cit.

?. Subhi Shalih, bshits fi Ulum al-8ur’'an, Dar al-
Tlimi, Beirot, tt., hal. 19

10, Depzq RI, Op.Cit., hal. 17-186

(=1



Ulama atau Fugaha dalawm mendefinisikan Al-Qur’ an
menurut istilah Jjugs berbeda satu ssma lainnya dalam
redaksinya, meskipun secara subtansial tidak Uberbeda,
mereks itu sntsra lain:

Menpurut DR. Subhi shslih, Al-Qur an sdaslah:

. . \ x w h-" I .
A \L£:~k¢lj$ugg{9$;l\(ht)9 Jﬁ:fusk;ﬁ,{fJQ)_;;g\TDAQAX9Q>
POPPACBVEE BT U
“Al-Qur an itu adalah kalam Allah sebagai mu;jizat
yang diturunkan kepada HNabil Huhammad =aw. Yang ditulis
dalam mushaf vang disampaikan kepada _kita dengan

mutawatir dan membscanya adalah ibadsh" .-

Sedangkan menurut Ulama kalam, Al-Qur an itu adalah:

P8 o\ WAZN Yol 2 S LN AL B e o A

“Sesungguhnya Al-Qur an adalah sifat gqadim vang
berkaitn dengan kali?%t hukum dari surat Al-Fatihah
sampai surat An-Nas".

Kalimat-kalimat itu szali, sunyi dari huruf, lafadl-
lafadl, fikiran dan ruh. Kalimat itu tersusun, tidak
datang sesudsh yang lain, sebagimana gambar itu terletsk

didalam cermin itu tersusun, bukan datang sesudah yang

11. Subhi 8halih, gp.Cit., hal. 21
19, Muhammad Abdul Azhiem az-Zarqoni vang selanjutn-

va disingkat az-Zargoni, Manahil al-Irfan fi Ulum al1-
gur‘an 1,I11,1sa a1 Baby al-Halaby, Mesir.tt., hal. 17
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lain.

Ulams kalsm mengstakan bahwas kslimat-kalimat itu
bersifat bukan hakekat-hakekat yang digsmbarkan dengan
bentuk, huruf dan susrs. Kslimat itu azali untuk meneguh-
kan pengertian qidam bandinya. Kalimat itu sunyi dari
huruf den lafad!l serta Tikiran dan ruh untuk meniadakan
sifat makhluk. Kalimat-kalimat itu tidak datang sesudah
yang lama, ksrena dstang sesudah vang lain itu wmenghenda-
ki adanva masa, sedangkan asa itu baru. dan mereka vyang
mengatakan bahwa Al-Qur an hakekatnya yang teratur bahwa-
kan istimews dengan kesempurnaan tertib dan ja}inannya.13

Menurut Syekh Muhammad Abduh, Al-Qur an adalah
kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang
ditulis dalam mushaf yang terpelihara dan sebagai pedoman
bagi umat manusia di seluruh dunia.l4 Dari beberspa penda-
pat tersebut, maks dapat disimpulkan bahwe Al-Qur an
adalah kalamullah vyang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
dengsn berbahass Arab, sebagsesi Mu jizat dan merupakan
pedoman hidup bagi umat manusia umumnya dan bagi umat
Islam pads khususnya jugs sebagai petunjuk hidup untuk

mencapai keridhoan Allah baik di dunia dan di akhirat.

13. I b i d.

14. Syekh Mehammad Abdub, Risalah Tauhid, BRulan
Rintang, Jakarta, 1979, hal. 18%5.
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Al-Qur  an diturunkan kébad& hamballya merupakan
petuniuk  bagi seluruh umat manusia. Al-Qur’ an merupakan
sumber dari segals sumber ilmu pengetahuan manusia. Ini
dipertegass oleh al-Qur an sendiri mengenai isinya, baik
pengetahuan manpun pelaisran-pelsiarsn yang bterkandung di

i cukup untuk ditulis-

dslamnya. Pzhlkan lavtanpun
kan, seandainys lautan itu menjadi tinta.

Kandungan al-Qur an penuh dengan sejarah, sejarah
kejadian alam semesta, sejarah kehidupan para nabi dan

rasul dari nabi nabi Muhammad, juga nabi-nabi

palsu vyang akan muncul, se] kerajaan—-kerajaan besar

yvang pernzh hidup di muka bumi, seperti Babylonia, Mesir,
Romania, sejarah bangsa-bangssa.

Dalam =a8l-@Qur 'an penuh dengan pelajaran-pelajaran

vang sangat baik untuk penuntun baik dalam
pcrgaunlan antara satu golongan manusia, antars sesama
anggota hkeluarga, antara murid dan guru, maupun antars

manusia dengan Tuhan dan Alam semesta.

vtunan yang baik

antara sesama manusia membawa manusis pada pergaulan dan
perdamsian, ketentraman dan keseijahteraan, sehingga ilmu
kemasyarakatan dan pergaulan yvang disebutkan dsalam al-
Qur ‘'an tidaklah hanya sebatas pada kerangka teoritis,
tetapi juga menganjurkan aspek praktisnya.

Tuntunan . dalam kehidupan sehari-hari sangat dipen-

tingkan oleh al-Qur an. Ayat-ayat al-Qur an yang mengenai
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ekonomi, industri, perdagangan, perhubungan laut dan
udara, serta persoalan perburuhan  cukup banyask untuk
dijadikan dasar dalam memecahhkan persoalan-persoalan
semasyarakatan menujn kemakmurasn, keadilan. egalitarianis-
me vang dapat meniaga hak masing-masing masyvarsakat .

Dalam wasalal ketuhanan sl-Qur an memberi

kan Jawaban
yvang memuaskan dan tegas. Tidak ada sebuah pun diantara
kitab-kitab suci yang diturunkan kepada nabi dan rosulnvsa
sejak dunia berkembang vang menerangkan sajaran tauhid
sedemikian sempurnanya sebagaimana yang termuat dalam s8l-
Qur 'an. Hanya Islamlah dengan merujuk pada sajaran al-
Qur an mengajarkan manusia kepads tauhid dalsm pengertian
vang sesungguhnya.

Al-Qur "an Juga memuat ilmu pendidikan, kedokteran.
Pelajaran-pelajaran ilmu jiwa sangat dianjurkan oleh al-
Qur "an untuk mencapai busi pekerti yang sesuai dengasn al-
Qur ‘an. Al-Qur an merupakan pemersatu cara Ffikir antar

umat manusis untuk mencapai kesrah persatuan dunia.

B. MANUSTIA DALAM ALQUR AN

1. Kejadian Manusia menurut al-Qur "an

Dalam &l-Qur 'an, refleksi kejadian manusia disebut
berulang-ulsng dslam beberapa ayat, mulai darai tanah, air

sampai menjadi manusia sebagai suatu perwujudan evolusi



penciptaan manusia. Dalam hal ini Allash berfirman dalam

surat al-Haji : 5 ysng berbunyi:
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Hai manusia, jiks kamu dalam keraguan tentang kebang-
kitan (dari kubur), maka ketshuilah bahwa sanyva kami
telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari se-
tetes mani, kemudian dari segumpal darsah, kemudian
dari segumpal daging yvang sempurna kejadiannya dan
vang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepads kamn
dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehenda-
ki, sampai waktu yang telsh ditentuksan, kemudian Kami
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian secara evolusi
kamu sampai pada kedewasaannya dan diantara kamu adsa
vang diwafatkan dan ada vang dipanjangkan umurnys
gsampal pikun, supaya dis tidak mengetahu% lagi sesua-
tupun yvang dahulunya telah diketahuinya.

Stastemen Allah di atas menunjJukksn suatu evolusi
secara lengkap tentang kejadian manusia sampai kems-
tiannya. Al-Qur’ 'an menunjukkan (menjelaskan) kejadian
manusia pertama kali merujuk pada tanah dan thurab. Kats

tanah sebaga1 awal darl kejadian manusis dipakai dengan

#8. Depag Rl, Al-Gur’'an dan Terjemzhannys, Frovek
Fengadaarn Kitab Sucil al-Qur an, Jakarta, 1982, hal. S12.



yvang berbeda o©leh al-Qur an. Kata tanah oleh al-Qur’ an
dslsm tahapsn-tahapan kejasdian manusia dipsakai dengan
istilah Thin sebsgai komponen pembentuk manusia. Sementara
itu, sl-qur an pun menggunskan kata shalshalin kal Fakhk-

hur (tanah lempung seperti tembikar). Dalam surat al-

Hajij:L pula. Allah wmembentuk masnusia dari Nuthfah (sel
Telur, sperma atau ovum) vang berupa
Proses reproduksi wmanusia berlangsung melalui rang-

kaian proses evolusi vang dimulai dengan bertemunya sel
benih (sperma) laki-laki dengan sel telur (ovoum) wanitsa.
Reproduksi ini mengalami proses vang umum bagi binatang
menyvusui. Sel telur vang telah dibushi menetap pada suatau
titik tertentu dalam rahim wanita. Terjadinya pembuhan
menjadikan sperma dan ovum bersatu. Sel-sel sperma mengan-
dung 24 kromosom, demikian pula halnya dengan ovum mengan-
dung 24 kromosm jugs. Bersatunya kedua sel tersebut menim-
bulkan satu sel sebagai pokok c¢ikal-bakal terjadinya
manusia.

Pembushan vang terjadi dalsm rahim akan membentuk
suatu fase vang diistilahkan al-Qur an dengan "alag. Kals
‘alag sering diterjemahhksan dengan segumpal darah. DR.
Maurice Bucaille memberikan penafsiran bahwa ‘alag menurut
arti ysng sebenarnya adalalh sesuatu yang bergantung,
sebagaimana pendapatnya, yaitu

Gagassn tentang “kebergantungsn” mengungkapkan arti
kata asli dalam bahasa Arab " "alaq”. Salah satu turun-
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an dari kats tersebut adalah "Segumpal darah”, suatu
pensfsiran yang masih kita temukan seksrang dalsam
terjemahan-terjemahan sl-Qur an. Hal ini sepenuhnyva
merupakan terjemahan vang tidask tepst dari para pengu-
las (Mufassirin, Pen.) jaman dahulu vang melakukan
penalsiran menurut arti turunan tersebut. Karens
kurangnya pengetahuan waktn itu, maka mereka tak
prernah menyadarai bahwa srti ksta tersebut sudsh
sepenuhnya memadai. Disamping itu, dsalam hal hal ayat
yeng mengandung pengetahusn modern, ada satu ksidah
umum yang Lterbukti tidsk pernah salah, vyaitu bahws
n-’akn& b 11 I ' 1o ‘ =ustbn st -3 5 | merupak an arti

(

vang dengais
penemuarn -] iruansnnys
secars ] 1—-11bah rnyataati-
pernyataan _vang .idak tepsat 1 tidak
punys '

Setelah terjadi pembushan, sel-sel tersebut berlipat
ganda dengan membelah diri menijadi berjuta-juta sel dengan
teratur dan berkesinambungan. Pembelshan sel vang sangata
banyak menjadi suatu kesatuan vang padat, sehingda sel-sel
tersebut dapat menyernpsai sepotong iaging dalam massa

pertumbuhannya. Sepotong daging tersebut dinamakan Mudghah
stau Lahma dalam al-Qur an. Kedus istilah Lersebut dapat
dilihat perbedsannyva setelah diteliti dengan sains modern,
khususnys enbriologi. Delam al-Qur 'an kata MHudghah dan
Lahma dipakai dsiam konteks vang berbeda sehingga mempu-
nyal makna yang berbeda pula dalsm s=atu teks kalimat.
Allah berfirman dalam al-Qur an yang Karim surat al-Mukmi-
nun: 14 yang berbunyi :

“7.¢ Maurice Bucaille, Asal Usul Manusis menuruat
Bibel, Al-Qur 'an dan Sains medern, =il bahasa Rabhman i
Astutil, Mizan, Randung, Cet. IV, 1920, hal. 219



Kemudisn air mani itu Kami jadikan segumpal darah
(Sesustun vyvang bergantung, “alagah), lalu segumpsl
darah itu Kami jadikan Mudghah (segumpal daging) dan
segumpal daging itu Ksmi jadikean tulang belulang, lalun
tulang belulang kami bungkus dengan daging (Lahma).
Dus tipe dsging itu diberi nams yang berbeda dalam
al-Qur an. DR. HMaurice Bucaille memberikan terjemahan yang
berbeda dalam pembshasan ini. Pertams; Mudghah bukan
berarti “segumpal darah"” tetapi lebih tepat adalah bermak-
na "daging yang digulung-gulung". Kedua, kata Lahma berar-
ti daging vang utuh. Perbedaan dua kata tersebut sangat
perlu digaris bawahi. Emberio pada permulsannya merupakan
daging vang digulung-gulung. Sistem tulang berkembang pads
daging yang diguiung-~guliung. Tulang yang sudah terbentuk
dibunghkus dengan otot-otot yang disebut dengan “Lahma" 30
Setelah tahsp-tahap perkembangsn embrionik sampai
pada persiapan untuk dilahirkan menjadi bayi seorang

FO. HMaurice Bucaille, Bibel, Al-Gur'an dan Sains
Modern, =z1ib bahasa HM. Rasyidi, Bulang Bintang, Jakarta,
Cet. (1, 1972, hal. 3I0&
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manusia atau sampai pada tahap kesempurnaan, maka Allah

berfirman dalsm surst al-Mu ' winun: 14 vang berbunvi:

//);\A'd/ 2) /’/’)

* > LAL>—LK__;\_-~3

Kemudian Kami (Allah)q?adikan dia makhluk vang (ber-
bentuk) lain sifatnvs.®

Pada ayat ini secara eksplisit tersimpan suatu
perujukan diltiupkannys roh pada embrio. Setelsh mengalami
Tase mudghab maka Allah lalu membentuknya menjadi wmakhluk
vang lain sifatnya. Begitu pula pada surat al-Hajj: 5,

Lelah ftase mudghah Allah mengeluarkannya sebagai bayi
makhluk yang lain sifatnya. Ini merujuk pada proses kesem-
purnsan embrio yang sudah siap untuk menjalsni kehidupan
dan tanggung Jawab wmerupakan acuan langsung mengenai
peniupan roh, sehingga disebut hamba. Adapun mengensai
"makhluk vyang lain sifatnya” ini sebagsai suatu kesempur-
naan proses penciptaan. Allah meniupkannya (roh) pada
embrio tersebut sebagaimana bunyi firman Allah dalam sursat
as-Sajadsh: 9 yaitu:

29\ \ PRI dc}_ q add ;L—’ -7

v JE"“”B 5\5 A8 r iy Aqgr il
w./ ” /9' ’

-2 :— sy\\ﬁ

3. Depaq RI, Loac. Cit.
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Kemudian Dia (Allah) menyvempurnakan dan meniupkan
kedalam (Lubuh)nya roh (ciptasan)nya dan Dia menjadikan
bagi q}ziamu pendengaran, penglihatan dan hati (pemaha-
man )y .-

Semenisk Allsh meniupkan rohnya kepadsa tubuh manu-
sia, maka manusia tidak hanys sekedar tubuh belaka vyang
hina, tLapi juga sudah memiliki kessdaran, bsik kesadsran
diri maupun kesadaran akan Tuhannya. Sejak itu pula potlen-
53 kemanusiaan seorang wannsia ysng berkesadaran telah
mulai tumbuh pada diri Fetus (janin). Tubuh manusia yang

masih taksadar dan masih cendrung pada materi merupakan

wuiud kemsterian manusia. Dengan adanya peniupan roh

(=

sebagai potensi ketuhanan, maka manusia telah bersentuhan
dengan Sang Ilahi, sehingga potensi kemanusiaannya mulail
tumbuh dalam bentuk nafs sebsgai swal kesadsran dan kese-
jarahan manusia.

Ressdaran manusia dalam bentuk nafs yvang telah munlai
terbentuk sejak ditiupkannya roh menandakan dipersiap-
kannya manusia dengan kesadarannya untuk memikul tanggung

1- 1

jawab sebagai manusia baik pada alam, dirinya sendiri

waupun kepada Tuhan. Inilah suatu bukti firman Allah
tentang awal kessdaran manusia dalam rahim dengan bentuk
kesaksian pada nafsnya, sebsgai peran awal Kkesejarahsn

prilaku dan perbuatan manusia sebagaimana firman Allah

Z2. 1 b 1 d,y hal.bs)



dalam surat al-A'raf:
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Dan ingatlah ketika Tuhanmua mengeluarkan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 1eaak31an
erhaoiw jiwa (anfus, nafs) mereka (seraya h.r;mrman)
"Bukanksa Aku ini Tuhanmu?” sreksa meng@&ﬁb. "Betul

(Enghksau Iuhar:!{ami}, kami menj saksi.

2. Mannsia sebagai Khalifah

Disamping 1itu,

hanya pada
membicarakan tentang
khalifah. H
religiosa)

dalam hidupnyva
arahan pada Tuhan,
disebut sebagsai

Tuhan. Dalam

“khalifah fil ardli”, sebagaimana yang dijelaskan

evolusi

sehingga dari hnal inilahn wanusia
“Homo Divinans” yaitu

pandangan

al-Qur an mengupas manusia tidak
kejadian manusisa, tetapi juga
atatus dan fungsi manusia sebagai

ariusis sebagai homo religious (Naturaliter
atau Asy-syu ‘ur ar-rububiyah merupakan makhluk
vang berkecenderungan dan selalu berketer-

juga
makhluk pengganti
divinans disebut

Islam, Homo

melalui

firman Allsh dalam surat al-Bagarash: 30 vyang berbunyi
20, I b i d, hal. 250,



vaitu:
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Ingatlah ketih: Tuhanmu =rfirman kepads naikat:

"Sesungguhnva A K : dak menj ikan s g ‘halifah

di muka bumi" . hendak

menjedika ' 12 akan

membuat darah,

padahal Engkau

dan mens igguhnya
Aku m

Dan irman-Nya lagi daslam surat Al-An am: 185 ber-

bunyi

Dan Dialsh yvang wenjadikan kamu (sebagai kholifsh) di
bumi dan Dis telah meninggikan sebagian kamu atas
sebsgian (yang lain) beberapa derajat, untuk menguiimu
tentang apa yang diberikanNya kepadamu. Sesungguhnys
Tuhanmu amat cepat siksanya, dan sesungguhnya Dia Mahsa
Pengampun lagi Maha Penyayang.



Berdasarkan ayvat ini, kata "khalifah” berarti peng-
ganti, pengussa atau wakil Allah. Manusis dijadiksan
“mandataris” Tuhan di bumi, karena didasarkan adanya
naluri berketuhanan (homo rerigius) atau potensi ketuhs-

nan, sehingga Tuhan memberikan "mandat” pada manusia untuk

menjadi Yotens t anan al roh inilah vang
menyvebabkan manusia menjiadi “"mandataris” Tuhan di bumi
ini. Disamping itu, manusis (Adam) diangs sempurns,
karena adanva pengetahuan vang diberikan Tuhan. Ini sewmua

merujuk adanya roh atau potensi ketuhanan dan potensi

kemanusiaan.

luk lain tidaklah diberikan
pengetahuan.

Dengan diangksat:

ardli, maka
manusia digambarkan Al-Qur an sebagai makhluk pilihan.

Manusis dijsdikan mandsataris

han di bumi dengsn memikul
amanat serta sebagai makhluk yang semi samawi dan semi
duniswi, sebagai terujud dslam polarisasi nafs yang mem-
punyai sifat baik dan buruk. Dalam diri manusia ditanamkan
sifat kecendrungan dan ketersrahan pada Tuhan, bebsas,
terpercaya, rasa tanggung jiawab terhadap diri dan sesama
atsupun pada slasm semesta.

Adspun mengenai makns dan pengertian khalifah 1ini,
Ibnu Manzur dalam Lisan al-Arab menjelaskan secara lengkap
dengan mengutip pandangan para ulama, seperti Al-Laits

A~ 7

berpendapat bahwa lafadz khalfun ( LAL§_) lawan

fe}
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katanys adalah quddamun ( rLA_B ), vang artinya di hada-
pan, di muka stau dshulu. Ibnu Sayvyvidah berkomentar bahwa
lafadz khulfun itu berarti mengganti yang berlawanan makns
dengan lafadz quddamun, dimana lafadz tersebut termasuk

muannas, bila jadi isim, atsu jika menjadi dharaf berlaku

berwacam-macam 1 rab, namun jika meniadi dharaf, kedudu-
kannya menisdi i 'rab nashob saja. Sebagaimana firman Allah

SWT. berihkuf

1 /; /‘ e A ” R n s
\ o~ -

o A T PEED B Vg

Sedangkan menurut Az-Zajai, lafadz ( dd- | Agdgﬁb

menjadi ( A_d\e-) dari lafadz ( {?mﬁ3€~/ U3 UE S )

lalu lafadz tersebut menjadi ( A__als-). Mengandung makna

di belakang., atau sesudahnya. Sebagaimana perKatctaan:

X & } = " g s
il 8. \ h "’}/\3 L LJ..A.‘-L>'—
Saya duduk sesudah orang itu, ataw sava duduk dibelskang

punggung o
Menurut hadits As-Sagifah terdapat lafadz:
- L s vt s -
-l b Gl
"Saya berada di belakang Ali dan Az-Zubair, artinya tak-
hallafan (teringgsal).
Dan makna al-Khalfu berarti al-mirbadu (kandang

onta) yvang biasanya berada di belakang rumah, sebagsimana



perkataan:
J\:\*ub'c)\w “r9

“"Dibelakang rumah terdspat kasndang onts vang Bagus”. Ibnu

Sayyidah berkomentar lagi bahwa lafadz al-Khalaif itn

- 77 7 .
berasal dari lafadz khalifah ¢ A&~f_zi>—) namun belisu

P
4
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tidak kenal lafadz Lkhalifan ( lamﬁfismi\ sebagaimana
Abu Hatim wmenceritsksn, bahwa makns Al-Ehilafah adalsh al-
fmarah ¢ Q;LJJHE \ (pemerintahan)

o

n - = s s
Ne - -
fv/\_n.lp-.),

berarti anak yang

/\ S

dan lafadz ail-khalafn ¢ (ol

shaleh ( ‘;'

. 7 N
“

>\ ) Yo .
( lej‘lj berarti pe ‘intahan vang jahsat: %}k;ﬂi&;ﬁ:ﬁ
> 7

2 1 fu e L;daf\)
w )}

. \ « O L \ - : X
adalah | el AN N\ S X\ ) yang buruk dan rugi.

), sedanghksn lafadz al-khalfu

Pendapat lain mengatakan makns al-k

Al-Lihyaniy berkats: khalfun mempunyai makna genera-
51 yang Jahat, hal ini sebagaimana menafsirkan ayvat dalam

Tirman Allah SWT:

t;i;-e?ak_;ﬁgsﬁLbksi

"Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jshat)".
Lafadz ikhtalafahu adalah al-khilfah dan akhlafa:

( tai’\, Ci&;l A vang berarti an-Nabat: LZ\:;ES\.
tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di tanah dan makna lain berar-

ti bibit (biji) tumbuh-tumbuhan baik itu berupa biji

gandum maupun biji yang lain. Sebagaimana yang dikatakan



oleh Abu Hsnifah lafadz khilfah berarti ats-Tsamaru (buah-
buahan?}, sedsnghkesn lafadz AlI-Akhlafu adalah pohon yang
sedang berbuah. y
Pl
Ibna Al-"Arsbiy berkasta: makna lafsdz: Ahﬁghlkialah
kaidah-kaidah ksum wanita di rumsh, sebagaiwans {irman
Allsh SWT:

e

"Niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggsl, welainkan
sebentar saja"

Menurut pendapat sal-Jauhariy, makna khalfun berarti
mengganti, sebagaimana ar :

P s A NS PEER R
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Semoga Allah SWT. menggantikan vang baik dari apa yang

telah hilang dari sisimu.

Dan di dalam haedits S amah terdspat lasfadz:
N R T Ul e
A“’Tﬁvf? G it V*rjs\
Ya Allah! berilah aku ganti vang lebih baik darinvs.
Latadz khalfan, khilafan. 1isim failnya adslsh khali-

fun dan Khalifatun, sedangkan Jjama nya adalah Khualala’,
khalaif ( <J\__ 2o , L;;)A;F). Mengandung arti: Sebs-
gal pengganti yang baik, dan pengganti yang Jjahat, peng-
ganti yang shalih dan pengganti yang thalih (buruk).
Lafadz al-Khalfu adalah: unbUQC)htgt;A\ pengikut
terhadap orang vang telah lewat (lalu). Pendapat 1lain

mengataksn bahwa makna al-Khilafu ( LE)&__;L\) adalah:

LIS



yvang dikalahkan, dibantah.
Pendapat lain menyvatshan makna: Cﬂe;ﬁ\adalah(jby;ﬁ\:
hal ikhwal, kekuasaan. MHakna el adalak L;E“fk\:

Lersewmbunyil, ataun perut besar. Al-Khalifah adalah (2&3\15>

sebagian orang yang rusak moralnyva. Hakns al-khawalil

adalah: perempuan yvang berselisih (eekcok) di dalam rumah
tangga. 34

Sedanghan lmem Huhammad ar-Razy Fshhreuddin bin al-
"Allamah Dlivauddin yaqg terkenal dengan sebutan Ar-Razi
dalam Taflsir ar-Razy berpandangan dengaan mengutip para
ulama, seperti bahwa Al-Laits berkata: Léﬁkgi‘jama' dari
lsladz: Laéé\adalah diri seseorsng lemsh. Sebasgaimana
hadits Rasulullah SAW. Lakhulufu Fammish-5ha "imi:
(baunys mulut seseorang yang sedang pussa), dalam riwayat
lain menggunakan lafadz khilafah: ( EL*;nL;), vaitu

5 U | (S s Aloe Lo m L) AR

"Bau wmwulul orang vsng sedang berpussa itu lebih harum
dibandingkan minyak misik di sisi Allah SHT".

Pendapat lain mengataksn: :k__)d\Qi\artinya
ialah =\7QZSEU¥_9\LyaQ3~S«tiang dari beberapa tiang
kemah. Makna: 2&}3\31\ adalah L}—f(}\thty?TJS\seorang

laki-laki yang bersungguh-sungguh (tekun).

A The Manzuwr,  Lisan al-Arab, Mesir, Dar &)-
Misiwivaih 11 abt-la’'raife wa al Tariamab, 1968, Jilid X,
Breed . 420 -445,



S s s
Ads vang mengartikan lafadz: A—éésé\ ialah; onta
vang sedang bunting.
e o\
Al-Lihyani berhkata: Adﬂ\;L\adalah menusia. Makna

&LLL___SL\ad&lah Ad-Dawabbu.Yang dimaksud dengan

khalitah 26— Ay jaiah:

L - v;.r.,ﬁ-.‘..“&c
A_%L;ﬂwiﬁﬁs;uiuﬂapsl¥lLJx
“Orang vang mengganbikan orang lain dan dia menempal i
Lempaluya

Allah SWHT. berfirman:
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Remudian Kami Jadil
bumi. dan ingatlabh
menjadikan kamu sebagai

sebagai khalifah di muka
sekalian di wsktu Allah

Adapun siapa sebenarnya vang dimaksud orang vyang

dijadikan sebagai khalifsh? Maka dalam masalah ini ada dus

pendapat. Pertama: vang dim

ksudkan adalah Nabi Adanm,

sebagaimans firman Allah SWT. vang berbunyi:

g Jpo” Pl
A T w;/’“\
A ) R | =,

..mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi ita orang vsng akan wembuat kerusskan padanys. ...

Kedua: yaitu Anak Adam As. ( f‘:YJl} ), mengenai
orang-orang vang wmenganggap bahwa yang dimaksud itu Adsam.
Mereka berselisih pendapat, bahwasanya Allah SWT. tidak
menyebut Adam sebsgai khalifsh, dan penyebutan mereksa itu

dalam hal ini terdapat dusa macam, pertama: bahwasanya
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Allsh 5W!. wmenafikan (meniadakan) Jin dari bumi dan menem-
palhan Adawm di bumi ini, sehingga Adam As. adalah sebagsi
khalitsh bagi pars Jin itu yang berlebih dulu mereka ada.
Hal ini diriwaysthan dari Ibnu Abbas. Kedus: bahwssanya
Allah S5WT. wmenvebul nama Khalifah; karena Allah SHT. sakan
memberikan/menetapkan hhum diantars psra muksllsf dari
semuna makhluknva. Dan pendapat ini diriwavstkan dari Ibuo
Has ud dsn lbnu Abbss, serta As-Saddiy, dan pendapat ini

dikuatkan dengan firman Allah SWT. yang berbunvi:

-’ A \‘/". 3 /94-’/._,_i Ia/ o 1
Cé;_l'kj U,‘,\.M\\L)\_J \\9[_);0‘)&\%

Sesungguhnya Kami menjadikan kamu sebagai Khalifsh di
muka bumi, kenudian berikanlah ketetapan hukum dia-
ntara manusia dengan sebenarnysa.

s\
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Sedangkan mereka vang berpendapat: Khalifah itu
adalah ansknys Adam, maka mereka berksta bahwasanya hanya
penyebutan anak cucu Adam yang dijadikan sebagai khalifah,
sebab wereka vang akan menggantikan sebagian vang satu
dengan sebagian yang lain, demikian pendapat dari Al-Hasan
dan pendapal lersebuldikuaikan dengan iirman Allsh SWT.

RE N ,c'_f/al . s 0.‘ -y -
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Dialah vang meniadikan kalian sebsagsi khalifah-
khalifah di muka bumi.

vang berbunyi:

Khalifsh adalah suatu nama vang 1layak digunakan
untuk penyebutan satu orang atau banvak orang, sepertii

hslnvs layak éula untuk penyvebutan laki-laki dsn perem-
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puan, dan lafadz: ;Lh,&;_, dapat juga dibaca dengan
hurnf 2 Qof vakni: Aol

Adapun ungkapan Allah dihadsapan para Malaikst itu,
scbhagaiwana sayval Jdi1 atas merupskan diaslog Allsh dengan
wengennkakan keinginan iba untul bermusyvawarah dendgan poars
Halaihal? Untuk wmeniswsl hal Lersebul terdapst duz  mscsw.
Pertama: Allah SHT . Ltelah mengetshui bahwasanvs mereka
(para molsihal) jika Lashu rahasis itu alau merekha  akan
menjawab pertanvaan tersebult, maka terdapat kemaslahatan
at.su kebaikan vang melingkupi mereka terhadap Jawaban
tersebut, sehiingga mereka mengetahuikejadian ini, supays
dapsl menjawab pertanyaan itu dan mendengasrkan jswabannya.
Kedusa: bahwasanya Allah SW!. telah mengetahui terhadsp
semua hambanva agar sukas bermusvaswarah dalam memecahkan
berbagail problema vang dihsdapi.

Adspun firmsn Allah SWT. yvang berbunyi:

"Mereka lernkala: "mengapa Enghkau hendak menjadikan
kheslifah. .. .. dan seterusnY%rayat". Maka dalam hal ini
5

terdapst beberapa masalah.
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Yinawin Mubaimimad Qe -FRagy Fabkbruddin bin &1-7 81 amah
Dlive uddin Umar, S44-404 H, Tafsir Ar—Razy, Juz.ll, darul
Fikyi, hal. 1&0-181
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